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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan aspek sosial yang 
terkandung dalam buku kedua Ketika Rakyat Pergi  kajian sosiologi sastra. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Objek penelitian 
ini adalahaspek sosial masyarakat pinggiran dalam kumpulan puisi Aku 
Ingin Jadi Peluru yang difokuskan pada bagian buku kedua Ketika Rakyat 
Pergi karya Wiji Thukul. Data pada penelitian ini adalah kata, kutipan, dan 
kalimat pada kumpulan puisi Aku Ingin Jadi Peluru yang difokuskan pada 
bagian buku kedua Ketika Rakyat Pergi karya Wiji Thukul. Sumber data 
primer pada penelitian ini berupa kumpulan puisi Aku Ingin Jadi Peluru 
yang diterbitkan oleh Indonesia Tera tahun 2000 yang difokuskan pada 
bagian buku kedua Ketika Rakyat Pergi karya Wiji Thukul. Sumber data 
sekunder dalam penelitian ini berupa buku, jurnal, artikel-artikel yang 
mempunyai relevansi dengan penelitian ini. Penelitian ini menggunakan 
teknik sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik analisis dokumen. Teknik keabsahan data yang 
digunakan pada penelitian ini adalah teknik terianggulasi data dan 
trianggulasi teori. Teknik analisis data yang digunakan adalah metode 
dialektiktis. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 
sebagai berikut. Aspek sosial masyarakat pinggiran yang ditemukan berupa 
(a) aspek sosial masyarakat pinggiran tentang kemiskinan, (b) aspek sosial 
masyarakat pinggiran tentang protes sosial akibat ketidakadilan,dan(c)aspek 
sosial masyarakat pinggiran tentang ketimpangan sosial. Hasil penelitian ini 
dapat diimplementasikan pada pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia di 
SMA kelas X semester I karena sesuai dengan tiga kriteria bahan ajar yaitu 
bahasa, psikologi, dan latar belakang budaya. 
Kata Kunci: aspek sosial,Ketika Rakyat Pergi, dan masyarakat pinggiran.  
 
Abstract 
This study aimed to describe  social aspects contained in the second book 
Ketika Rakyat Pergi study sociology of literature. This study used 
descriptive qualitative method. The object of this study is the social aspect 
of rural communities in the collection of poems Aku Ingin Jadi Peluru that 
is focused on the second part of the book Ketika Rakyat Pergi by Wiji 
Thukul. The data in this study is the word, quotes and sentences on a 
collection of poems Aku Ingin Jadi Peluru that is focused on the second part 
of the book Ketika Rakyat Pergi Wiji Thukul. Sources of primary data in 
this study of a collection of poems Aku Ingin Jadi Peluru published by 
Indonesia Tera in 2000 focused on the second part of the book Ketika 




form of books, journals, articles that have relevance to this study. This study 
uses a sampling technique. Data collection techniques used in this study is a 
document analysis techniques. Mechanical validity of the data used in this 
study is a technique trianggulasi data and trianggulasi theory. Data analysis 
technique used is an methods dialektiktis. Based on the analysis performed, 
it can be summed up as follows. Social aspects of rural communities are 
found in the form of (a) the social aspect rim of poverty, (b) social aspect 
periphery of social protest as a result of injustice, and (c) social aspects of 
rural communities about the social inequality. The results of this study can 
be  implemented on language learning and Indonesia in high school 
literature class X  for the first semester according to three criteria , namely 
language teaching materials , psychology and cultural background. 




Karya sastra adalah suatu kegiatan kreatif karya seni. Selain itu, 
karya sastra  merupakan karya imajinatif yang dipandang lebih luas 
pengertiannya daripada karya  fiksi (Wellek dan Warren, 1995:3-4). Karya 
sastra pada umumnya merupakan karya seni yang merupakan ekspresi 
pengarang tentang hasil refleksinya terhadap kehidupan dengan 
bermediumkan bahasa (Al Ma‟ruf, 2010:17).Karya sastra terdiri dari 
berbagai macam yang salah satunya adalah berbentuk puisi. Puisi 
merupakan sebuah karya sastra yang dapat digunakan oleh pengarang 
sebagai sarana untuk mengungkapkan ekspresi, baik berupa aspek sosial 
maupun realitas masyarakat ataupun protes terhadap keadaan yang ada di 
sekitar pengarang. Salah satu penyair yang menggambarkan aspek sosial 
yang begitu kental dalam puisinya adalah Wiji Thukul. Wiji Thukul 
merupakan salah satu sastrawan Indonesia yang lahir dari masyarakat 
pinggiran. Ia adalah saorang penyair yang gigih baik dalam 
memperjuangkan gagasan maupun dalam memperjuangkan hidup. Lewat 
kumpulan puisinya yaitu Aku Ingin Menjadi Peluru bagian buku kedua 
Ketika Rakyat Pergi Wiji Thukul melakukan protes-protes sosial dan 
menceritakan tentang keadaan sosial yang ada dalam lingkunganya. 
Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana 




sosiologi sastra. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan aspek sosial 
yang terkandung dalam buku kedua Ketika Rakyat Pergi  kajian sosiologi 
sastra. 
Pada prinsipnya, sosiosastra merupakan sebuah pendekatan 
terehadap dunia sastra yang memanfaatkan sosiologi sebagai disiplin ilmu 
yang berkembang sejak abad ke 19. Pendekatan sosiologi sastra Indonesia 
dengan sendirinya mempelajari hubungan yang terjadi antara masyarakat 
Indonesia, gejala-gejala baru yang timbul sebagai akibat antar hubungan 
tersebut (Ratna dalam Teuw 2003: 8), penelitian terhadap aspek-aspek 
kemasyarakatan dipicu oleh stagnasi analisis strukturalisme, analisis yang 
semata-mata didasarkan atas dasar hakikat otonomi karya.Aspek sosial 
adalah suatu tindakan sosial yang digunakan untuk menghadapi masalah 
sosial. Masalah sosial ini timbul sebagai akibat dari hubungannya dengan 
sesama manusia lainnya dan akibat tingkah lakunya. Maalah sosial ini 
tidaklah sama antara masyarakat yang satu dengan masyarakat yang lain 
karena adanya perbedaan dalam tingkat perkembangan dan kebudayaannya, 
sifat kependudukannya, dan keadaan lingkungan alamnya (Soelaiman, 
dalam Al-Ma‟ruf 2007). 
Berdasarkan pandangan Goldman (dalam Al Ma‟ruf, 2010: 37) 
bahwa karya sastra tidak dapat dilepaskan dari pengarangnya, karena 
sebagai sebuah hasil karya, sastra dipengaruhi oleh latar belakang filsafat, 
agama, pandangan hidup dan lingkungan sosial pengarangnya. Wellek & 
Warren (dalam Al Ma‟ruf, 2010: 13) betapa pun syaratnya dan pengalaman 
dan permasalahan kehidupan yang ditawarkan, sebuah fiksi haruslah tetap 
merupakan cerita yang menarik, bangunan strukturnya koheren dan 
mempunyai tujuan estetik. Seorang penyair tidak dapat lepas dari sosial-
budaya budaya masyarakatnya. Latar sosial budaya itu terwujud dalam 
tokoh-tokoh yang dikemukakan, sistem kemasyarakatan, adat istiadat, 
pandangan masyarakat, kesenian dan benda-benda kebudayaan yang 




Sosiologi adalah ilmu pengetahuan yang objek studinya berupa 
aktifitas sosial manusia. Dengan demikian, antara karya sastra dengan 
sosiologi sebenarnya merupakan dua bidang ilmu yang berbeda, tetapi 
keduanya saling melengkapi. Sosiologi sastra yang menonjol adalah yang 
dilakukan oleh kaum Marxisme yang mengemukakan bahwa sastra adalah 
refleksi masyarakat yang dipengaruhi oleh kondisi sejarah (Eaglanton dalam 
Fananie, 1997:133). Laurenson dan swinewood dalam (Endraswara, 2003: 
45)pada prinsipnya menurut laurenson dan swinewood  terdapat tiga 
perspektif berkaitan dengan sosiologi sastra, yakni (1) penelitian yang 
memandang karya sastra sebagai dokumen sosial yang didalamnya 
merupakan refleksi situasi pada masa sastra terebut diciptakan, (2) 
penelitian yang mengungkap sastra sebagai cermin situasi, (3) penelitian 
yang menangkap karya sastra sebagai manifestasi peristiwa sejarah dan 
keadaan sosial budaya. 
Hakikat puisi yang diungkapkan oleh Waluyo (1995:106) struktur 
fisik puisi adalah medium untuk mengungkapkan makna yang hendak di 
sampaikan penyair. I.A. Richard (dalam Waluyo, 1995:106) ada empat 
unsur hakikat puisi, yakni: tema (sense), perasaan penyair (felling) , nada 
atau sikap penyair terhadap pembaca (tone), dan amanat (intention). 
Keempat unsur menyatu dalam ujud penyampaian bahasa penyair.  
Pada masyarakat pinggiran, unsur-unsur sosial di pengaruhi oleh 
ketidakmampuan manusia dalam pemenuhan kebutuhan. Mayarakat 
pinggiran identik dengan kemiskinan seperti yang dijelaskan dalam 
penelitianya Parsudi Suparlan (dalam Azzahra : 2012 : 42). Kemiskinan 
bukanlah semata-mata kekuarangan ukuran ekonomi, tetapi juga melibatkan 
kekurangan dalam bentuk ukuran dan kebudayaan. Lingkungan sosial 
masyarakat pinggiran rentan dengan kemiskinan, ketimpangan sosial, 
kehidupan anak jalanan, pelacuran dan kesewenang-wenangan.  
Bhagyamma dan Bindu (2015) melakukan penelitian yang berjudul 
“Perceiving the Political and Social Status of Indian Dalit Women Throught 




ketidaksetaraan gender dan pelanggaran hak asasi manusia terhadap kaum 
wanita di india.  
 Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Karatekin (2013) dengan 
judul “Social Studies Student Teacher‟s Level of Understanding Sociology 
Concepts within Social Studies Curriculum”. Analisis menunjukkan bahwa 
mahasiswa keguruan ilmu sosial sering mengekspresikan konsep sosiologi 
dalam kurikulum studi sosial pada tingkat “pemahaman terbatas” dan “tidak 
memahami”. Kesalahpahaman yang paling banyak ditemui terdapat dalam 
konten sosiologi yaitu “sosialisasi” dan “lembaga sosial”. 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang bersifat 
deskriptif kualitatif. Objek penelitian ini adalah aspek sosial masyarakat 
pinggiran dalam kumpulan puisi Aku Ingin Jadi Peluru yang difokuskan 
pada bagian buku kedua Ketika Rakyat Pergi  karya Wiji Thukul. Data pada 
penelitian ini adalah kata, kutipan, dan kalimat pada kumpulan puisi Aku 
Ingin Jadi Peluru yang difokuskan pada bagian buku kedua Ketika Rakyat 
Pergi  karya Wiji Thukul . Sumber data primer pada penelitian ini berupa 
kumpulan puisi Aku Ingin Jadi Peluru yang diterbitkan oleh Indonesia Tera 
tahun 2000 yang difokuskan pada bagian buku kedua Ketika Rakyat Pergi 
karya Wiji Thukul. Sumber data sekunder dalam penelitian ini berupa buku, 
jurnal, artikel-artikel yang mempunyai relevansi dengan penelitian ini. 
Penelitian ini menggunakan teknik sampling yaitu purposive sampling. 
Purposive sampling yaitu pengambilan sampel yang disesuaikan dengan 
tujuan penelitian (Siswantoro, 2010:73). Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis dokumen. Teknik 
keabsahan data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik 
terianggulasi data dan trianggulasi teori. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah metode dialektiktis. 




3.1 Aspek Sosial Masyarakat Pinggiran dalam Kumpulan Puisi Aku 
Ingin Jadi Peluru Bagian Buku Kedua Ketika Rakyat Pergi 
3.1.1 Kemiskinan 
Standart kehidupan yang rendah secara langsung tampak 
pengaruhnya terhadap tingkat keadaan kesehatan, kehidupan moral, dan rasa 
harga diri dari mereka yang tergolong orang miskin. Aspek sosial 
masyarakat pinggiran tentang kemiskinan tercermin dalam salah satu puisi 
yang berjudul Ayolah Warsinimembahas tentang kemiskinan dan kurangnya 
rasa percaya diri, akan tetapi mendekatinya dari sudut pandang yang lain 
dan berhubungan dengan kegiatan kelompok teater kampungnya menyoroti 
ketidak-yakinan dan ketakutan yang harus diatasi pada anggota kelompok 
untuk ikut terlibat.pada kalimat sebagai berikut. Mami juga tak sekolah, 
kerjanya mbordir sapu tangan di rumah, Wahyuni juga tidak sekolah, 
Bapaknya tak kuat bayar uang pangkal sma. Puisi Ayolah Warsinitersebut 
sebuah puisi yang menggambaran tentang seorang wanita yang memiliki 
tingkat pendidikan yang rendah, ia hanya buruh pabrik, pembantu rumah 
tangga, dan pemain teater yang malu dalam berkarir. Sama seperti halnya 
Wiji Thukul dalam puisi-puisi lain, Ayolah Warsini merupakan puisi yang 
bersumber dari apa yang dilihat, dirasa, ataupun di dengar pada lingkungan 
masyarakat sekitarnya.  
3.1.2 Protes Sosial Ketidakadilan 
Wiji Thukul tidak hanya menyuarakan penderitaan masyarakat 
akibat pembungkaman, kemiskinan, dan ketimpangan sosial, tetapi juga 
sajak-sajaknya membangkitkan semangat. Sajak-sajak Wiji Thukul selalu 
dekat dengan kaum miskin hal ini dikarenakan Wiji Thukul sendiri berada 
dalam kalangan masyarakat miskin, rakyat jelata, sehingga dengan mudah 
Wiji Thukul menulis kenyataan-kenyataan yang dialami oleh masyarakat 
yang ada disekitarnya.Seperti halnya pada puisiBunga dan Tembok  pada 
larik berikut. 
jika kami bunga 





Penggalan larik di atas merupakan suatu perbandingan yang sangat 
tidak imbang. Warga kecil atau masyarakat diumpamakan bunga sedangkan 
penguasa diumpamakan sebagai tembok. Puisi di atas menggambarkan 
bahwa masyarakat bawah yang tidak diinginkan kehadirannya, dan dapat 
dicermati bahwa puisi bunga dan tembok merupakan cerminan terhadap 
penderitaan saorang warga atau masyarakat kecil yang mengalami 
penggusuran. Dalam puisi tersebut juga digambarkan bahwa kesewenang-
wenagan masih banyak dialami oleh sebagian orang dan masih lekat pada 
lingkungan kita. 
Puisi Sajak Suara merupakan puisi Wiji Thukul yang lahir di tengah 
pembungkaman oleh penmerintah terhadap kritik dan suara-suara 
masyarakat yang muncul pada saat itu. Wiji Thukul berusaha 
menyampaikan aspirasi terhadap apa yang Ia lihat, dengar dan rasakan, 
namun berulang kali Ia dibungkam dan diancam akibat protesnya. Wiji 
Thukul tak pernah takut, ia percaya bahwa suara-suara tidak bisa 
dipenjarakan, suara tidak bisa diintimidasi dan suara akan tetap hidup meski 
mulut dibungkam terbukti pada bait ke-1 dan ke-2.  
Puisi Istirahatlah Kata-kata juga merupakan puisi Wiji Thukul yang 
bertemakan protes sosial. Puisi ini menceritakan perasaan Wiji Thukul yang 
merasa marah terhadap pemerintahan yang tidak menanggapi sama sekali 
kritik-kritik dari masyarakat.  
istirahatlah kata-kata 
jangan menyembur-nyembur orang-orang bisu 
 
 Penggalan bait diatas merupakan sebuah percerminan dari rasa 
pesimistis, emosi dan ketidakberdayaan. Ketidakberdayaan masyarakat 
miskin yang menuntut adanya keadilan. Jangan menyembur-nyembur 
orang-orang bisu, disini yang dimaksud adalah orang-orang yang 
dibungkam oleh pemerintahan. 
 Puisi Peringatan juga merupakan salah satu puisi Wiji Thukul yang 
bertemakan protes sosial. Puisi ini sangatterkenal di kalangan aktivis dan 




1986. Puisi ini akibat kegelisahan Wiji Thukul karena keadaan otoriter 
pemerintahan yang berkuasa pada masa itu. Puisi Peringatan mengangkat 
pokok permasalahan yaitu mengenai propaganda pemerintah akibat tidak 
mendengar lagi kritik, tuntuntan, maupun suara dari masyarakat kecil. 
maka hanya ada satu kata: lawan! 
 
Merupakan slogan yang sangat familiar bagi aktivis, mahasiswa, 
buruh, yang menuntut keadilan. Puisi Selanjutnya berjudul KotaPuisi ini 
menggambarkan tentang hiruk pikuknya perkotaan. Bagaimana kerasnya 
hidup dalam perkotaan yang jauh berbeda jika dibandingkan dengan hidup 
di pedesaan. Seseorang dituntut untuk mengikuti gaya hidup perkotaan yang 
bahkan tidak semua orang mampu untuk mengikutinya. Uang menjadi raja 
di atas segala-galanya, bahkan seseorang sibuk dengan dunianya sendiri dan 
lupa akan sekitarnya. 
3.1.3 Ketimpangan Sosial 
 Puisi Sajak Anak-anak juga bercerita tentang ketimpangan sosial 
yang terjadi di masyarakat. Puisi ini lahir ketika masa pembangunan besar-
besaran yang terjadi di Indonesia pada umumnya dan khususnya di Kota 
Solo yaitu tempat tinggal Wiji Thukul sendiri. Pembangunan gedung-
gedung tinggi menggusur arena bermain anak-anak kecil. Tanah lapang kian 
makin hilang berganti dengan gedung-gedung perkantoran. Sebuah keadaan 
yang semakin menyulitkan bagi warga masyarakat pinggiran.  
Pohon tumbang  
Tembok didirikan 
Kiri kanan menyempit 
Anak-anak terhimpit 
 
Penggalan bait pada puisi Sajak Anak-anak menceritakan berubahnya 
lahan hijau menjadi lahan perumahan. Tempat yang dulunya lapang kian 
menyempit, ditambah lagi dengan ketimpangan sosial yang mereka alami. 





Puisi Biarkanlah Jiwamu Berlibur Hei Penyair adalah puisi Wiji Thukul 
yang lahir pada Mei tahun 1985. Puisi ini masih sama menceritakan tentang 
keadaan sosial yang terjadi di waktu itu. Sama halnya denga puisi Para 
Penyair Adalah Petapa Agung puisi ini menceritakan tentang sosok seniman 
atau sastrawan yang hanya diam didalam kamar tanpa melihat situasi sosial 
yang terjadi diluar. Disisi lain puisi Wiji Thukul Biarkanlah Jiwamu 
Berlibur Hei Penyair juga mengangkat ketimpangan sosial yang terjadi di 
masyarakat yang tercermin dalam beberapa sajak antara lain: 
Segarkanlah paru-paru dengan pemandangan-
pemandangan baru 
Pergilah ke parangtritis menikmati gubug-gubug 
penduduk yang menangkap jingking, atau makam 
imogiri berziarah ke mataram 
Atau pergi menyelamlah ke ributan jalan raya kotamu, 
barangkali masih akan kau temukan polisi lalu lintas 
yang seperti maling 
berdagang kesempatan dalam pasar lakon 
Cuplikan bait di atas Wiji Thukul berusaha menggambarkan bahwa 
situasi semakin kacau, polisi yang bertugas sebagai pelindung rakyat 
digambarkan sebagai maling yang justru menindas masyarakat.  
Pulau kita di ujung sana dan pulau kita di ujung sana 
adalah kepulauan kita 
Bukan lumbung padi jepang cina atau amerika 
Bangsa kita di ujung sana dan di sudut situ bukan hanya 
milik para nelayan yang dibelit hutang juga bukan Cuma 
milik kaum petani yang gagal panennya dikhianati 
kemarau panjang,  
Bukan pula milik satu dua thaoke atau juragan atau 
cukong! 
Bahasa kita adalah bahasa indonesia benar- bukan 
bahasa yang gampang dibolak-balik artinya oleh 
penguasa. 
BBM adalah singkatan dari Bahan Bakar Minyak, bukan 
Bolak Balik Mencekik, maka berbicara dengan nasib 
rakyat tidak sama dengan PKI atau malah dicap anti 
pancasila, itu namanya manipulasi bahasa 
Kita harus berbahasa indonesia yang baik dan benar, 





Ketimpangan sosial begitu terasa dalam penggalan bait di atas. 
Indonesia yang terkenal akan sumber daya alam dan energi justru 
dimanfaatkan oleh negara lain. Para nelayan yang dibelit hutang padahal 
indonesia kaya akan hasil laut, para petani yang gagal panen akibat kemarau 
panjang. BBM (Bahan Bakar Minyak) yang diharapkan mampu membuat 
masyarakat sejahtera justru mencekik masyarakat kelas bawah. Selain itu 
apabila berbicara tantang nasib rakyat justru dicap sebagai PKI (Partai 
Komunis Indonesia) dan dianggap anti pancasila.  
3.2 Implementasi Hasil Penelitian dalam Pembelajaran Sastra di 
SMA. 
3.2.1 Bahan Ajar dari Hasil Penelitian  
Dalam pemilihan bahan ajar bentuk pembelajaran sastra yang akan 
digunakan berkaitan dengan puisi Wiji Thukul pada bagian buku kedua 
Ketika Rakyat Pergi berupa unsur-unsur batin yang membangun puisi 
tersebut serta aspek sosial yang terdapat dalam kumpulan puisi Wiji Thukul 
bagian buku Kedua Ketika Rakyat Pergi. Kaitanya dengan pembelajaran 
sastra di SMA ada beberapa karakteristik yang harus dipenuhi, Rahmanto 
(2004:27) menguraikan tiga aspek penting diantaranya adalah bahasa, 
psikologi dan latar belakang budaya. Kumpulan puisi Aku Ingin Jadi Peluru 
pada buku kedua Ketika Rakyat Pergi terdapat 16 puisi. Namun, di antara 
16 puisi tersebut, hanya terdapat 4 puisi yang dapat dijadikan bahan ajar 
sastra bahasa Indonesia di SMA, antara lain yaitu Kenangan Anak-anak 
Seragam, Puisi Untuk Adik, Sajak Anak-anak dan Kota. Berdasarkan  
kriteria yang disebutkan oleh Rahmanto di atas, diperkuat adanya data 
sebagai berikut. 
3.2.1.1 Bahasa 
pada masa kanak-kanakku 
aku jadi seragam 
buku pelajaran sangat kejam 
aku tidak boleh menguap di kelas 
aku harus duduk menghadap papan di depan 





(Kenangan Anak-Anak Seragam, Pada Bait Ke-4) 
 
Dilihat dari segi bahasa yang digunakan dalam puisi diatas penyair 
menggunakan bahasa yang mudah dimengerti oleh kalangan umum dan 
diharapkan pesan yang ingin disampaikan penyair bisa di terima oleh 
peserta didik.   
3.2.1.2 Psikologi 
apakah nasib kita akan terus seperti sepda rongsokan karatan itu? 
o, tidak, dik! 
kita akan terus melawan 
waktu yang bijak-bestari 
kan sudah mengajari kita 
bagaimana menghadapi derita 
kitalah yang akan memberi senyum pada masa depan 
 
(Sajak Puisi Untuk Adik, Pada Bait Ke-1) 
 
Puisi di atas merupakan puisi yang bertemakan tentang kemiskinan. 
Namun, dalam diri penyair percaya bahwa kehidupan bisa dirubah dengan 
semangat melawan, belajar dari keadaan, dan percaya bahwa suatu saat pasti 
dapat memberikan senyum terhadap masa depan. Hal ini sesuai dengan 
psikologi peserta didik yang diharapkan mampu menjadi siswa yang tak 
pantang menyerah terhadap keadaan sulit yang dideritanya.  
3.2.1.3 Latar Belakang Budaya 
pada masa kanak-kanakku 
aku jadi seragam 
buku pelajaran sangat kejam 
aku tidak boleh menguap di kelas 
aku harus duduk menghadap papan di depan 
sebelum bel tidak boleh mengantuk 
 
(Sajak Kenangan Anak-Anak Seragam, Pada Bait Ke-4) 
Bait di atas merupakan hasil dari pengalaman pengarang dan bahkan 
dialami oleh sebagian peserta didik. Hal ini dapat memudahkan peserta 
didik untuk memahami makna yang ingin disampaikan dan belajar dari 
amanat yang ada pada puisi tersebut. Wiji Thukul  merupakan sastrawan 




Dalam kebanyakan puisi Wiji Thukul mengandung rasa percaya diri, 
perjuangan, dan semangat untuk merubah masa depan. Lahir dari keluarga 
miskin dan pada masa orde baru Wiji Thukul memiliki semangat yang 
tinggi untuk bisa merubah keadaan yang terjadi di masa itu. 
Selain kriteria-kriteria bahan ajar yang digunakan tersebut, adapun 
fungsi pembelajaran sastra menurut Lazar yang meliputi (1) memotivasi 
siswa dalam hal menyerap ekspresi bahasa; (2) alat stimulus dalam language 
acquisition; (3) media dalam memahami budaya masyarakat; (4) alat 
pengembangan kemampuan interpretative, dan (5) sarana untuk mendidik 
manusia seutuhnya.  
http://aliimronalmakruf.blogspot.co.id/2011/04/pembelajaran-sastra-
andragogi-dan.html. diakses pada tanggal 20 Januari 2017. 
 
 
3.3 Relevansi Kumpulan Puisi Wiji Thukul Bagian Buku Kedua 
Ketika Rakyat Pergi. 
Berdasarkan keempat puisi yang dapat digunakan sebagai bahan 
ajar sastra di SMA tersebut mempunyai relevansi dengan kurikulum KTSP 
pada kelas X semester I. Pada pembelajaran puisi masuk dalam standar 
kompetensi 5 mendengarkan yaitu memahami puisi yang disampaikan 
secara langsung ataupun tidak langsung. Kompetensi dasar 5.1 yaitu 
mengidentifikasi unsur-unsur bentuk puisi yang disampaikan secara 
langsung maupun tidak langsung, dan kompetensi dasar 5.2 
mengungkapkan isi puisi yang disampaikan secara langsung maupun 
melalui rekaman.  
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap kumpulan puisi Aku Ingin Jadi 
Peluru pada bagian buku kedua Ketika Rakyat Pergi dan implementasinya 
sebagai bahan ajar bahasa dan sastra di SMA maka dapat dikemukakan 




Analisis Aspek Sosial Masyarakat Pinggiran dalam Kumpulan Puisi 
Aku Ingin Jadi Peluru pada Bagian Buku Kedua Ketika Rakyat Pergi Karya 
Wiji Thukul diperoleh hasil sebagai berikut. (a) aspek sosial masyarakat 
pinngiran tentang kemiskinan (b) aspek sosial masyarakat pinggiran tentang 
protes sosial akibat ketidakadilan (c) aspek sosial masyarakat pinggiran 
tentang ketimpangan sosial yang terjadi di masyarakat. 
Implementasi hasil penelitian pada kumpulan puisi Wiji Thukul 
bagian buku kedua Ketika Rakyat Pergi cocok digunakan sebagai bahan ajar 
sastra di SMA kelas X semester I. Puisi-puisi tersebut telah sesuai dengan 
kriteria bahan ajar sastra yang meliputi (a) aspek bahasa,(b) psikologi dan 
(c) latar belakang sosial budaya. Hasil penelitian ini relevan dengan KD 
kurikulum KTSP 5.1 dan 5.2 
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